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Abstrak: Pada tahun 2022, Indonesia mengalami peningkatan produksi kopi dengan jumlah 794,8 ribu ton. Di 

Surabaya sendiri, pada data pemerintah kota Surabaya 2023 terdapat 175 kafe di Surabaya. Dengan meningkatnya 

kafe dan produksi kopi maka limbah ampas kopi juga mengalami peningkatan. Limbah ampas kopi sendiri jika 

langsung dibuang pada lingkungan akan merusak lingkungan karena ampas kopi mengadung bahan yang 

berbahaya. Sehingga limbah ampas kopi sendiri perlu untuk diolah kembali dan memilki peluang besar karena 

masih sedikit pengolahan ampas kopi menjadi produk guna. Pengembangan produk dari ampas kopi tersebut perlu 

memperlihatkan karakteristik unik dari ampas kopi. Untuk menunjukkan karakteristik dari ampas kopi maka 

metode yang dapat dilakukan adalah melalui pencahayaan. Melalui pencahayaan karakteristik ampas kopi yang 

berbentuk serbuk dapat terlihat melalui cahaya yang terkena permukaan dari material ampas kopi. Metode 

penelitian yang digunakan adalah eksperimen yaitu observasi untuk perlakuan yang tepat untuk ampas kopi, 

eksperimen untuk mengetahui kontras pencahayaan yang tepat, dan studi karakteristik untuk ampas kopi dengan 

sumber cahaya. Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah eksperimen yang paling menujukkan karakteristik 

ampas kopi yang terlihat dengan bantuan sumber cahaya. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan daya guna 

limbah ampas kopi. 

Kata Kunci: Eksperimen ampas kopi, karakteristik ampas kopi, karakteristik cahaya 

 
Abstract: In 2022, Indonesia experienced an increase in coffee production with 794.8 thousand tons. In Surabaya itself, 

according to data from the Surabaya city government in 2023, there are 175 cafes in Surabaya. With the increase in cafes and 

coffee production, coffee grounds waste has also increased. Coffee grounds waste itself if directly disposed of in the 

environment will damage the environment because coffee grounds contain harmful ingredients. So that coffee grounds waste 
itself needs to be reprocessed and has a great opportunity because there is still little processing of coffee grounds into useful 

products. Product development from coffee grounds needs to show the unique characteristics of coffee grounds. To show the 

characteristics of coffee grounds, the method that can be done is through lighting. Through lighting the characteristics of 

coffee grounds in the form of powder can be seen through the light exposed to the surface of the coffee grounds material. The 
research method used is experimentation, namely observation for the right treatment for coffee grounds, experiments to find 

out the right lighting contrast, and characteristic studies for coffee grounds with light sources. The result of the research 

conducted is an experiment that best shows the characteristics of coffee grounds seen with the help of a light source. This 

research is expected to increase the usability of coffee grounds waste. 
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PENDAHULUAN  

Di Indonesia, kopi menjadi salah sati sektor 

hasil pertanian yang sangat diunggulkan. Pada data 

statistik, Indonesia menjadi penghasil kopi terbesar 

nomor 3 setelah Brazil dan Vietnam [1]. Pada tahun 

2022, Indonesia mengalami peningkatan produksi 

kopi dengan jumlah 794,8 ribu ton. Kopi yang 

dihasilkan merupakan kopi yang berasal dari berbagai 

wilayah di Indonesia salah satunya dari Jawa Timur. 

Dari wilayah Jawa Timur, kopi yang dihasilkan 

adalah 45,8 ribu ton [2]. Pada tahun 2022, penjualan 

kopi siap minum di Republik Indonesia sebanyak 

225 juta liter. Sedangkan pada tahun 2023, 

diperkirakan akan ada kenaikan sebanyak 4% dengan 

jumlah 234 juta liter [3]. Dengan banyaknya 

konsumen kopi di Indonesia, maka jumlah hasil 

limbah ampas kopi akan ikut naik. Pada pembuatan 

kopi larut, setiap 1 kg biji kopi dengan kadar air 12 

% hingga 13 % akan menghasilkan ampas kopi 

sebanyak 0,743 kg . Sehingga, pada tahun 2023 dapat 
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diperkirakan ampas kopi yang dihasilkan di Indonesia 

sekitar 200 ribu ton.  

 

Gambar 1. Provinsi Penghasil Kopi Terbesar  

(Sumber : diskominfotik.lampungprov.go.id) 

Ampas kopi sendiri adalah sisa bubuk kopi yang 

telah melewati proses penyeduhan dengan air panas 

untuk menjadi minuman [4]. Pada saat ini, limbah 

ampas kopi produk dengan pengolahan yang kurang 

maksimal dalam pemanfaatan bahkan tidak 

dimanfaatkan kembali atau dibuang. Ampas kopi 

yang dibuang secara langsung dapat menyebabkan 

penecamaran lingkungan. Secara umum sekarang, 

ampas kopi memilki beberapa manfaat seperti 

menjadi pupuk, scrub, pengharum ruangan, dan 

pestisida. Selain itu, ampas kopi jika diolah dengan 

benar maka dapat menjadi material utama.  Sehingga, 

hasil pengolahan ampas kopi perlu dikembangkan 

lebih luas.  

Pengambangan produk dari ampas kopi tersebut 

perlu memperlihatkan karakteristik unik dari ampas 

kopi. Untuk menunjukkan karakteristik dari ampas 

kopi maka perlu dilakukan eksperimen untuk 

mengetahui bagaimana cara menujukkan 

karakterisitik material ampas kopi. Metode yang 

dapat dilakukan adalah melalui pencahayaan. Melalui 

pencahayaan karakteristik ampas kopi yang 

berbentuk serbuk dapat terlihat melalui cahaya yang 

terkena permukaan dari material. Pencahayaan 

sendiri memilki peran penting dalam kehidupan 

karena memilki pengaruh ketika manusia melakukan 

aktivitas sehari-hari [16]. Menurut penelitian dari 

Journal of Clinical Endocrinology & Metobilsm, 

tubuh manusia membutuhkan cahaya yang baik pada 

intensitas yang tepat dan pada waktu yang tepat [5]. 

Sehingga selain memilki peran penting dalam 

aktivitas sehari-hari, cahaya juga dapat menunjukkan 

karakteristik dari ampas kopi.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 

ampas kopi memilki potensial untuk menjadi 

material baru. Dengan mengolah ampas kopi sebagai 

pengunaan material utama maka jumlah ampas kopi 

yang ada di Indonesia dapat berkurang. Hal ini 

dikarenakan ampas kopi yang ada di kafe Surabaya 

akan berkurang jumlahnya karena digunakan sebagai 

material utama. Sehingga, ampas kopi dapat 

digunakan dengan maksimal dan memiliki manfaat 

positif bagi lingkungan sekitar. Eksperimen ini 

menarik untuk dilakukan karena mengingat 

minimnya pengolahan ampas kopi yang dibuat 

menjadi material utama. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitan yang digunakan pada 

eksplorasi ampas kopi adalah menggunakan cara 

kualitatif dengan eksperimen. Pada awalnya 

dilakukan riset tentang masalah dari ampas kopi yang 

dihadapi saat ini. Kemudian dilanjutkan dengan 

observasi dan eksperimen tentang ampas kopi. 

2.1. Metode Pengambilan Data 

a) Studi Literatur 

Pada tahap studi literatur dilakukan untuk 

mengetahui dan mendapatkan wawasan, 

mengidentifikasi potensi dam masalah penelitian, dan 

memahami berbagai teori yang relevan. Studi literatur 

yang dilakukan berupa jumlah dan masalah dari tidak 

adanya pengolahan ampas kopi dengan tingginya 

konsumsi kopi pada saat ini. Studi literatur berguna 

untuk landasan dari pertanyaan pengujian lapangan, 

membekali peneliti dengan pengetahuan yang cukup 

untuk membuat keputusan, mengelola pengumpulan 

data secara efektif, dan menganalisis data sesusai 

teori. 

b) Observasi  

Observasi dilakukan dengan tujuan untuk 

mengamati dan mencatat segala hal yang 

berhubungan dengan penelitian dengan tujuan 

mendapatkan informasi yang objektif dan sistematis. 

Pada observasi yang dilakukan pada penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perlakuan pada ampas 

kopi yang sudah pernah dilakukan. Hal ini dilakukan 

agar peneliti dapat mengetahui proses yang dapat 

dilakukan penulis ketika hendak melakukan 

eksperimen. Dengan adanya observasi, maka peneliti 

bisa mendapatkan pemahaman yang lebih baik dan 

lebih tepat mengenai subjek yang diteliti. 

 

2.2. Metode  Analisis Data 

a) Eksperimen  

Pada eksperimen yang dilakukan bertujuan 

untuk menguji dan mengetahui hipotesis yang 

ditimbulkan dari perlakuan yang diberikan. 

Eksperimen yang dilakukan pada penelitian 

dilakukan guna mengetahui material komposit yang 
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cocok dan sesuai dengan karakteristik ampas kopi 

sebagai material utama. Serta eksperiman dilakukan 

untuk mengetahui kadar ampas kopi yang sesuai dan 

ketebalan dari ampas kopi yang dapat menujukkan 

karakteristik ampas kopi. Eksperimen digunakan 

dalam berbagai bidang untuk meningkatkan 

pemahaman tentang sebab-akibat dari suatu fenomena 

atau suatu variabel, 

b) Studi Karakteristik 

Studi karakteristik dilakukan untuk melakukan 

pendekatan penelitian yang fokus pada pengamatan 

dana analisis ciri-ciri tertentu dari suatu subjek. studi 

karakteristik yang dilakukan pada penelitian ini 

berupa studi karakteristik ampas kopi dengan 

material komposit. Serta studi pencahayaan yang 

dapat menujukkan karakteristik ampas kopi secara 

maksimal. Studi karakterisrik dilakukan dengna 

tujuan untuk memahami populasi dari subjek tertentu 

yang menonjolkan dari masing-masing individu 

subjek. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian yang dilakukan dengan studi 

literatur, observasi, eksperimen, dan studi 

karakteristik yang mana menghasilkan rangkuman 

yang dihasilkan dari metode dalam penelitian yang 

digunakan. 

3. 1. Sintesis Studi Literatur 

Pada awal penelitian dilakukan studi literatur 

yang meghasilkan rangkuman permasalahan yaitu (1) 

Kopi yang dihasilkan di Indonesia terus mengalamai 

peningkatan hingga 794,8 ribu ton pada tahun 2022, 

dengan meningkatnya hasil kopi dan bertambahanya 

kedai kopi khusunya di Surabaya dengan jumlah 175 

kafe [6] menyebabkan jumlah ampas kopi yang 

meningkat. (2) Pada pembuatan kopi larut, setiap 1 kg 

biji kopi dengan kadar air 12 % hingga 13 % akan 

menghasilkan ampas kopi sebanyak 0,743 kg . 

Sehingga, pada tahun 2023 dapat diperkirakan ampas 

kopi yang dihasilkan di Indonesia sekitar 200 ribu 

ton. (3) Limbah ampas kopi yang dibuang tanpa 

pengolahan dapat membahayakan lingkungan. Hal ini 

dikarenakan ampas kopi memilki sifat beracun 

dimana dalam ampas kopi mengadung kafein, tannin, 

dan polifenol [7]. (4) Untuk mendegradasi atau 

mengolah ampas kopi dibutuhkan jumlah oksigen 

yang sangat besar. (5) Green material yang termasuk 

dalam ecodesign tidak hanya menggunakan material 

yang aman namun juga memilki peran penting dalam 

keberlanjutan sumber material, proses produksi, 

proses distribusi, dan proses pemasangan, serta 

mendukung kehematan energi, menningkatkan 

kenyamanan dan kesehatan [8]. 

3. 2. Sintesis Observasi 

Pada penelitian dari observasi yang dilakukan 

tentang perlakuan ampas kopi maka didapatkan dua 

peneliti terdahulu. Pada peneliti yang pertama yang 

dilakukan, peneliti menggunakan resin sebagai 

perekat atau material komposit untuk ampas kopi. 

Dari penelitain dan eksperimen yang dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya maka hasil data yang didaptakan 

sebagai berikut [9].  (1) Perbandingan ampas kopi 

dengan resin sebanyak 65% ampas kopi dan 35% 

resin yang mana memilki karakteristik keras dan 

tidak mudah pecah. (2) Semakin banyak ampas kopi 

yang digunakan maka katalis semakin banyak agar 

adonan cepat mengeras dengan sempurna. (3) Dari 

berbagai jenis resin, resin yang digunakan epoxy 

karena meskipun peneliti menggunakan resin jenis 

108. Peneliti tetang menggunakna finishing resin 

epoxy agar keras, bening, dan tidak berbau. (4) 

eksperimen hasil pencampuran ampas kopi dengan 

resin dengan perbandingan 4:1 bersifat kuat tidak 

mudah retak saat melalui beberapa pengujian dengan 

cara dibanting, dipukul dengan palu, dilubangi 

dengan paku maupun bor. 

Selain metode pengolahan ampas kopi dengan 

resin, peneliti lain terdahulu menggunakan material 

tanah liat sebagai material pengikat pasir. 

Penggunaan hasil observasi oleh peneiliti ini 

dilakukan, karena ampas kopi memiliki tektur bubuk 

yang sama dengan pasir. Dari peneilitian yang 

dilakukan maka hasil dari eksperimen sebagai 

berikut [10]. (1) pada pembuatan tanah liat dengan 

pasir memerlukan 7 tahapan yaitu pengeringan pasir, 

mengayak pasir, pencampuran pasir dan tanah liat, 

pembentukan atau molding, proses trim, glasir, dan 

pembakaran. (2) Pada tahap pengeringan dan 

pengayakan pasir dilakukan untuk mendapatkan 

serbuk pasir yang lembuat dan halus. Sehingga tidak 

terdapat pasir yang kasar ataupun batu kerikil. (3) 

Perbandingan pencampuran pasir dan tanah liat 

adalah 90% tanah liat dan 10% pasir. (4) 

Pembentukan karya menggunakan electric wheel 

sehingga bentuk yang dibuat dan dihasilkan simetris. 

(5) Proses pengeringan dan trim dilakukan dengan 

waktu yang dekat agar memudahkan dalam 

merapikan body karya dan proses pengeringan cepat. 

(6) Proses pewarnaan atau glasir dilakukan agar 

memperlihatkan tekstur asli tanah liat dan pasir. (7) 

Pembakaran dilakukan sebagai akhir agar tanah liat 

keras dan lebih kuat. 

3. 3. Sintesis Eksperimen 

Pada eksperimen yang dilakukan oleh 

peneliti, proses ekeperimen yang dilakukan sebagai 

berikut. 

3.3.1. Eksperimen Alternatif Metode 

Perekatan Ampas Kopi 

1. Eksperimen Ampas Kopi dengan Bioresin 

 

Gambar 2. Ampas Kopi dengan Bioresin 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
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Hasil pengeringan ampas kopi dengan resin 

berjalan dengan baik. Ampas kopi dengan resin dapat 

kering  dengan sempurna kurang lebih 7 hari. 

Pengeringan dilakukan sangat bergantung dengan 

sinar matahari. Setelah proses pengeringan 

didapatkan hasil yang berbeda. Pada ampas kopi dan 

resin dengan perbandingan 50 ml bioresin : 37,5 gr 

ampas kopi ampas kopi memilki sifat yang keras dan 

kokoh. Bagian atas dan bawah ampas kopi dan resin 

memilki tekstur yang halus. Aroma pada 

perbandingan ampas kopi dan resin ini mengeluarkan 

sedikit aroma kopi. Serta pengeringan lebih cepat 

dimana membutuhkan waktu 4 hari saja. Sedangkan, 

pada ampas kopi dan resin dengan perbandingan 50 

ml bioresin : 25 gr ampas kopi memiliki sifat keras 

dan lengket. Bagian atas ampas kopi dan resin 

memilki tektur halus, namun pada bagian bawah 

memilki tektur kasar. Pada perbandingan ampas kopi 

dan resin ini tidak memilki aroma kopi. Serta 

pengeringan memerlukan waktu yang cukup lama 

yaitu selama 7 hari. 

2. Eksperimen Ampas Kopi dengan Tanah Liat 

 

 

Gambar 3. Ampas Kopi dengan Tanah Liat 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

Pada eksperimen ampas kopi dengan tanah liat 

pengeringan ampas kopi dengan tanah liat berjalan 

dengan baik. Ampas kopi dengan tanah liat dapat 

kering dengan sempurna kurang lebih 3 hari. 

Pengeringan dilakukan sangat bergantung dengan 

sinar matahari. Setelah proses pengeringan 

didapatkan hasil yang berbeda. Pada ampas kopi dan 

tanah liat dengan perbandingan 50 gr tanah liat: 37,5 

gr ampas kopi ampas kopi memilki sifat yang keras 

namun mudah retak. Tekstur pada ampas kopi dan 

tanah liat ini adalah kasar dan bergaris. Pada 

perbadingan ampas kopi dan tanah liat ini memilki 

aroma kopi yang cukup kuat. Sedangkan pada ampas 

kopi dan tanah liat dengan perbandingan 50 gr tanah 

liat : 25 gr ampas kopi memilki sifat lunak dan mudah 

retak. Tekstur pada ampas kopi dan tanah liat ini 

adalah halus dengan sedikit bergaris. Dan pada ampas 

kopi dan tanah liat dengan perbadingan ini memilki 

aroma kopi yang tidak terlalu kuat.  

3. Eksperimen Perbandingan Ampas Kopi 

dengan Bioresin dan Tanah Liat 

Pada eksperimem yang dilakukan ampas kopi 

dengan material komposit yang berbeda yaitu 

bioresin dan tanah liat maka terdapat perbedaan 

tekstur, densitas, ketahanan, warna, dan aroma. Pada 

eksperimen yang dilakukan diperlakukan sama dalam 

perbandingan ampas kopi dengan material komposit. 

Sehingga dilakukan pengujian dari hasil ekperimen 

yang dilakukan sebelumnya, sebagai berikut. 

• Melakukan pengujian tekstur pada hasil 

ekperimen  

 

Gambar 4. Pengujian Tekstur 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

• Melihat warna yang dihasilkan pada hasil 

ekperimen 

 

Gambar 5. Pengujian Warna 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

• Mencium aroma pada hasil ekperimen 

 

Gambar 6. Pengujian Aroma 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

• Melakukan pengujian densitas dari hasil 

eksperimen 

 

Gambar 7. Pengujian Densitas 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

• Melakukan pengujian ketahanan dari hasil 

ekperimen 

 
gambar 8. Pengujian Ketahanan 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

3.3.2. Ekperimen Perbandingan Ampas Kopi 

dengan Bioresin 

Pada eksperimen yang dilakukan, ekperimen 

dilakukan dengan variasi pada penggunaan jumlah 
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ataupun perbandingan antara ampas kopi dengan 

bioresin. 

 

 

 
Gambar 9. Ekperimen variable perbandingan ampas 

kopi dan bioresin 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

Pada ekperimen yang dilakukan, perbandingan 

ampas kopi yang dibuat yaitu 10%, 25%, 50%, 100%, 

dan 150%. Pada perbandingan amaps kopi yang 

sedikit, ampas kopi terlihat secara visual dan warna 

yang dihasilkan terlihat trasnparan dengan adanyanya 

coklat serta bintik-bintik ampas kopi. Sedangkan 

pada perbandingan ampas kopi yang banyak, ampas 

kopi tidak terlihat secara visual. Serta pada warna 

yang dihasilkan lebih gelap pekat. 

 

3.3.3. Ekperimen Ampas Kopi Terhadap 

Kontras Pencahayaan 

Pada ekperimen ampas kopi terhadapat kontras 

pencahayaan digunakan untuk mengetahui hasil 

cahaya yang dipendarkan dari lampu jika terkena 

material ampas kopi dengan resin. 

1. Eksperimen Kontras Pencahayaan 

berdasarkan Kadar Kandungan Ampas Kopi 

Eksperimen material ampas kopi dengan 

bioresin dilakukan untuk mengetahui kemungkinan 

efek pencahayaan seperti apa yang dapat dihasilkan. 

Berikut eksperimen kontras pencahayaan 

berdasarkan perbedaan perbandingan pada 

eksperimen sebagai berikut. 

• Kontras pencahayaan pada eksperimen dengan 

perbandingan 10% 

 

Gambar 10. Eksperimen Perbandingan 10% 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

• Kontras pencahayaan pada eksperimen dengan 

perbandingan 25% 

 
Gambar 11. Eksperimen Perbandingan 25% 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

• Kontras pencahayaan pada eksperimen dengan 

perbandingan 50% 

 
Gambar 12. Eksperimen Perbadingan 50% 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

• Kontras pencahayaan pada eksperimen dengan 

perbandingan ampas kopi 100% 

 

Gambar 12. Eksperimen Perbadingan 100% 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

• Kontras pencahayaan pada eksperimen dengan 

perbandingan ampas kopi 150% 

 
Gambar 13. Eksperimen Perbadingan 150% 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

Dari hasil ekperimen yang dilakukan Semakin 

penggunaan ampas kopi lebih banyak maka 

distribusi cahaya lebih direct. Sedangkan, semakin 

penggunaan ampas kopi lebih sedikit maka distribusi 

cahaya lebih indirect.  

2. Eksperimen Kontras Pencahayaan 

berdasarkan Jarak dan Peletakan Cahaya 

Eskperimen untuk mengetahui jarak yang sesuai 

dalam peletakan cahaya pada material ampas kopi. 

Pada peletakan dan jarak, kontras cahaya yang 

menujukkan karakteristik ampas kopi juga memiliki 

dampak pada pencahayaan. Berikut adalah 

eksperimen dalam perbedaan jarak dan peletakan 

cahaya. 

• Kontras pencahayaan berdasarkan peletakan 

cahaya didekat material ampas kopi 

 

Tabel 1. Peletakan Cahaya Dekat 

Jarak 

Dinding 
Lampu Putih 

Lampu 

Kuning 

3 cm 
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5 cm 

  

7 cm 

  

10 cm 

  

15 cm 

  

20 cm 

  
 

• Kontras pencahayaan berdasarkan peletakan 

cahaya ditengah material ampas kopi 

 

Tabel 2. Peletakkan Cahaya Tengah 

Jarak 

Dinding 
Lampu Putih 

Lampu 

Kuning 

3 cm 

  

5 cm 

  

7 cm 

  

10 cm 

  

15 cm 

  

20 cm 

  
 

• Kontras pencahayaan berdasarkan peletakan 

cahaya jauh dari material ampas kopi 

 

Tabel 3. Peletakkan Cahaya Jauh 

Jarak 

Dinding 
Lampu Putih 

Lampu 

Kuning 

3 cm 

  

5 cm 

  

7 cm 

  

10 cm 

  

15 cm 

  

20 cm 

  
 

Pada hasil ekperimen kontras pencahayaan 

berdasarkan peletakan jarak cahaya dengan jarak 

dinding didapatkan hasil bahwa jarak antara sumber 

cahaya dengan dinding yang menujukkan 

karakteristik ampas material adalah 7 cm hingga 15 

cm. Pada penggunaan lampu bewarna putih dan 

kuning terdapat hasil warna yang berbeda, dimana 
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warna putih menghasilkan warna soft white putih 

kekuningan sedangkan warna kuning menghasilkan 

warna warm kuning. Pada lampu dengan cahaya 

Warm akan memberikan kesan bersahabat, personal, 

dan ekslusif. Sedangkan pada lampu cahaya Soft 

White akan memberikan kesan tenang, dan nyaman 

[17]. Peletakkan sumber cahaya yang memilki 

kontras tinggi adalah peletakan sumber cahaya 

ditengah dan jauh dari material ampas kopi. 

 

3. 4. Sintesis Studi Karakteristik 

3.4.1. Karakteristik alternatif metode 

perekatan ampas kopi 

Pada karakteristik dari eksperimen alternatif 

metode perekatan ampas kopi, hasil dari karakteristik 

sebagai berikut.  

 

 
Gambar 14. Karakteristik Ampas Kopi dengan 

Bioresin dan Tanah Liat 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

Dari studi karakteristik hasil eksperimen, maka 

ekperimen yang cocok dan dapat menujukkan 

karakteristik material ampas kopi adalah eksperimen 

ampas kopi dengan resin. Hal ini dikarenakan dalam 

segi katahanan dan densitas, ampas kopi dengan resin 

menjadi material yang lebih kokoh dan kuat.  

 

3.4.2. Studi Karakteristik Teknik Pencahayaan 

Pada studi karakteristik teknik pencahayaan 

dilakukan tentang jenis teknik pencahayaan ruangan 

yang paling cocok dengan karakteristik material 

amaps kopi dengan bioresin. Studi ini 

membandingkan antara variabel fungsi dan kontras 

pencahayaan yang dihasilkan. 

 

Gambar 15. Studi Teknik Pencahayaan 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

Berdasarkan studi teknik pencahayaan yang 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa decorative 

lighting dan task lighting lebih cocok untuk 

diterapkan.  

 

3.4.3. Studi Karakteristik Jenis Pencahayaan 

Studi karakteristik jenis pencahayaan 

digunakan untuk mengetahui jenis pencahayaan 

berdasarkan fungsi primer dan fungsi sekunder. 

 

 
Gambar 16. Studi Jenis Pencahayaan 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

Berdasarkan studi jenis pencahayaan yang 

dilakukan maka pencahayaan yang cocok digunakan 

adalah Pendant Lighting dan Portable Lighting 

digunakan pada karakteristik material ampas kopi 

dengan bioresin. 

 

KESIMPULAN 

Peluang penggunaan limbah ampas kopi 

sebagai material utama dapat mengurangi limbah 

ampas kopi yang terbuang secara percuma di 

lingkungan. Sehingga hal ini dapat mengurangi 

dampak pencemaran pada lingkungan akibat dari 

pencemaran limbah ampas kopi. Dari eksperimen 

yang dilakukan limbah aampas kopi akan bagus dan 

cocok jika menggunakan penggabungan material 

resin sebagai perekat. Untuk menunjukkan ampas 

kopi sendiri perbandingan yang tepa tantara ampas 

kopi dengan resin adalah di bawah 25% sehingga 

menghasilkan pencahayaan yang indirect. Untuk 

menujukkan karakteristik dari penggunaan limbah 

ampas kopi sebgaia material maka sumber cahaya 

menjadi bagian penting dalam menujukkan 

karakteristik tersebut. Pencahayaan secara indirect 

lighting akan menujukkan khas karakteristik ampas 

kopi dan penggunaan kontras tinggi dengan jarak 

sumber cahaya dan material limbah ampas kopi 

relatif dekat akan semakin menunjukkan 

karakteristik dari ampas kopi sebagai material. 

 

SARAN 

Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini 

berpotensi sebagai bahan acuan dalam ekperimen 

material baru yaitu limbah ampas kopi. Dengan 

adanya inovasi dari material yang digunakan akan 

menciptakan suatu produk yang memilki konsep 

unik dan menjadi produk yang menarik. Selain itu, 

berani mengolah limbah yang ada pad alingkungan 

menjadi daya tarik dan suatu gerakan dalam hidup 

keberlanjutan sehingga hal ini dapat menciptakan 
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masa depan yang lebih baik dan membuat lingkungan 

menjadi lebih sehat dan bersih. 
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